STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS
DALAM MENANGANI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
PADA SEKOLAH INKLUSI DI SD N KARANGAYAR YOGYAKARTA

Qo

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun oleh:
Shinta Ekawati Prabawaningrum
NIM: 15480026

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN. KEGURUAN
UNIVERSITAS.ISLAM NEGERI'SUNAN KALI1JAGA
YOGYAKARTA

2020



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dxbawah ini:

Nama : Shinta Ekawati Prabawaningr
NIM : 15480026
Fakultas : lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang telah saya buat ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di suatu perguruan tinggi, dar.
skripsi ini asli dari hasil karya saya sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain.

Demikian surat pernyataan saya buat dengan sesungguhnya agar dapat diketahui oleh

uuolan ::

STATE ISLAMIC UNIV,

SUNAN KALI
YOGYAKARTA

19 Desember 2019
Yang menyatakan




SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha’.Pengasxh lagi Maha Penyayang, saya yang

bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Shinta Ekawati Prabawaningrum
NIM : 15480026

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan scsungguhnya bahwa saya tidak menuntut kepada Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (atas pemakallujilbab dalmnijmh&mSam saya), seandainya suatu hari
ini terdapat instansi yang menolak ilazah tersebut karena penggunaan jilbab.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan dengan penuh kesadaran
mengharap Ridha Allah SWT.

a

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 19 Desember 2019




% Universitas islam negri sunan kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

Qo SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lamp. : -

Kepada Yth.

Dekan Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogykarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah membaca, meneliti, menelaah, memberikan pertunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi

saudari:

Ekawati Prabawanin

NIP: 19730]]9 99903 2001



5

QiJ Universitas islam negeri sunan kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: B.809/Un.02/DT.00/PP.00.9/02/2020

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul - Strategi Guru Pendamping Khusus Dalam Menangani
Anak Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Inklusi Di SD
N Karanganyar Yogyakarta.

Yang dipersiapkan dan disusun oleh '

Nama : Shinta Ekawati Prabawaningrum

NIM 15480026

Telah di-munagasyah-kan pada : 17 Januari 2020

Nilai munaqasyah 192 (A

dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

TIM MUNAQOSYAH:
Ketua Sidang

P

0119 19990

Sigit Prasetyo.M.Pd. Si. PT. Nur Hidayat. M. Ag.

NIP. 19810104 20091§l|_0ATE ISLAMIC U N " ERSP?V(W 199403 1 002

SUNA'%HKA Zi]AGA




MOTTO

“Hasil Tertinggi Dari Pendidikan Adalah Toleransi”
(Helen Keller)®

! Robin Van Aziez, “5555 Motivation”, (Jakarta: Lembar Langit Indonesia,2013), hlm 509.



PERSEMBAHAN

Skripsi ini Peneliti Persembahkan Kepada:
Almamater Tercinta
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Vi



ABSTRAK

Shinta Ekawati Prabawaningrum, “Strategi Guru Pendamping Khusus dalam
Menangani Kesulitan Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus pada Sekolah Inklusi di
SD N Karangayar Yogyakarta « . Skripsi . Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya kasus perlakuan tidak pantas
yang dilakukan oleh guru pendamping khusus kepada anak berkebutuhan khusus.
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui macam-macam anak
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta. 2) Untuk mendeskripsikan
strategi guru pendamping khusus dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta. 3)Untuk mendeskripsikan
kendala guru pendamping khusus dalam melaksanakan strategi belajar bersama anak
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan atau subjek penelitian ini yaitu guru pendamping khusus.
Untuk pengecekkan ke absahan data dengan cara triangulasi teknik dan triangulas
sumber. Adapun analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan atau verivikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) macam-macam jenis kebutuhan
ABK di SD N Karangayar Yogyakarta yaitu ADHD,slow learner, tunagrahita, CP,
tuna ganda, low vision, speech delay, dan down sindrom. 2) beberapa strategi yang
digunakan oleh guru pendamping khusus yaitu, a) Memberikan penjelasan dengan
pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, b) Memberikan kesempatan
berpikir, ¢c) Mengurangi tingkat kesulitan soal dan tugas, d) Memberikan waktu rehat,
e) Memusatkan konsentrasi dengan teguran, f) Pemilihan tempat duduk yang tepat, g)
Pemberian motivasi. h) Menanamkan pemikiran bahwa semua siswa memiliki
kesempatan yang sama, i) Mengajarkan keterampilan belajar, j) Strategi pengajaran
individual, k) ~Strategi modifikasi rtingkah » laku, '1) -~ Strategi pengajaran yang
diindividualisasikan, m) Strategi Kkooperatif, n) Strategi ekspositori, 0) strategi
pengulangan, p) Strategi pull out. 3) kendala yang dihadapi yaitu kurangnya
kesadaran-dan-dukungan orang tua.

Kata kunci : Strategi, Guru pendamping khusus, Anak berkebutuhan khusus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua yang tidak kita miliki pada waktu dilahirkan dan kebutuhan dalam masa
kecil, kita peroleh melalui pendidikan.” Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis
dan terus-menerus. Tidak ada waktu sejenakpun pendidikan itu terhenti dalam kehidupan
seseorang, sebagian karena ilmu pengetahuan tidak dapat berhenti, dan sebagian karena
kebutuhan-kebutuhan seseorang akan penerangan tidak berhenti pada suatu waktu
tertentu, tetapi juga karena keperluan-keperluan yang terus-menerus berubah.?
Pendidikan dijadikan sebagai bekal hidup seseorang untuk mempersiapkan sebuah
kehidupan di masa yang akan datang, tetapi pendidikan juga dijadikan teman hidup
manusia dalam menjalani kehidupan untuk menjadi pribadi yang lebih baik disetiap
pergantian waktu dalam kehidupan.

Maka dari itu pendidikan akan menjadi teman hidup setiap individu dalam
menjalani setiap detik kehidupan yang akan ia lewati. Pernyataan diatas sangat sesuai
dengan kata-kata bijak yang disampaikan oleh bapak pendidikan Indonesia ,Ki Hajar
Dewantara-yaitu”,“Setiap orang menjadi guru, setiap rumah menjadi sekolah” Adalah
kata yang sarat dengan makna bahwa kita hendaknya dapat memastikan pendidikan dapat

dirasakan oleh semua orang tanpa hambatan.’

Islam

2 Gaston Mialaret, Hak Anak-Anak Untuk Memperoleh Pendidikan,(Jakarta:Balai Pustaka,1993),him.25.
Ibid.him 28.

* Tim peneliti, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Madrasah, (Direktorat Jenderal Pendidikan
Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2017), pada laman

https://drive.google.com/file/d/168hW9z2UQ9IPU3T85L 001 TazNvpnwvBY/view , pada 5 februari 2019.
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Hal itu juga telah tercantum pada kebijakan internasional,Deklarasi Universal
Hak-Hak Asasi Manusia (tahun 1948) Pasal 26 yang berbunyi

“Setiap orang berhak mendapat pendidikan. Pendidikan harus gratis, setidak-

tidaknya untuk tingkat sekolah rendah dan pendidikan dasar. Pendidikan rendah

harus diwajibkan. Pendidikan teknik dan jurusan secara umum harus terbuka bagi
semua orang, dan pengajaran tinggi harus secara adil dapat diakses oleh semua
orang, berdasarkan kepantasannya.”

Dilihat pada zaman dan era globalisasi saat ini perkembangan yang sangat pesat
menuntut adanya peningkatan mutu pendidikan.Setiap pendidikan harus mampu
melakukan perubahan — perubahan kearah perbaikan dan peningkatan mutu. Sehingga
diciptakanya pendidikan yang baik, yang dapat mengakomodasi dan melayani semua
anak (tanpa kecuali) dalam sistem pendidikan yang sama. Artinya, pendidikan yang baik
harus mempunyai struktur, sistem, dan metodologi yang dapat memenuhi kebutuhan yang
beragam dari anak dan seperti yang kita ketahui selama ini bahwa sebagai individu, setiap
anak bersifat unik. Mereka memiliki kemampuan belajar, hambatan belajar dan
kebutuhan belajar yang berbeda satu sama lain.

Peserta didik berkebutuhan khusus misalnya. mereka memerlukan hak belajar dan
pendampingan khusus, mereka memiliki-hak yang sama untuk-memperoleh pendidikan.
Hal ini berarti mereka selayaknya memperolehakses menuju — pendidikan dan dapat
masuk ke sekolah yang berada dalam lingkungan masyarakatnya. Maka dari itu
munculah gagasan apik yang mampu menyelesaikan masalah tersebut yaitu berupa

sekolah regular yang berorientasi inklusi.



Namun pada kenyataanya di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat data terakhir
per 31 Oktober 2016, jumlah anak berkebutuhan khusus yang belum bersekolah
mencapai 1.592 orang. la yakin jumlah tersebut telah menurun. Diperkirakan anak
berkebutuhan khusus yang belum mengeyam bangku sekolah sekitar 1.400 orang.
Sementara jumlah anak berkebutuhan khusus yang bersekolah mencapai 5.600 anak di
SLB dan 2.700 orang yang bersekolah di sekolah inklusi.’Dan sampai akhir tahun 2018
diperkirakan masih ada seribu peserta didik berkebutuhan khusus yang belum
mendapatkan hak pendidikan.®

Hal ini disebabkan karena orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan sehinga
tidak ada waktu untuk mengantar anak berkebutuhan khusus ke sekolah, dimana seperti
yang kita tahu bahwa anak berkebutuhan khusus memang belum bisa mandiri. Atau
karena jarak sekolah luar biasa berada jauh jaraknya dari rumah.Alasan lain yang
menjadikan anak berkebutuhan khusus tidak sekolah yaitu masih ada stigma, sebagian
orang tua merasa malu jika anaknya yang berkebutuhan khusus keluar rumah, atau
dengan kata lain orang tua malu dengan kondisi anaknya yang berbeda dengan anak yang
lain. Tentu saja sifat orang tua yang seperti ini akan merugikan anaknya sendiri, budaya
malu ini harus dihilangkan. Karena anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama

untuk mendapatkan pendidikan.’

®Ketut Sawitra Mustika. “Ribuan Anak Berkebutuhan Khusus di DIY Tidak Sekolah”, Pada laman
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/09/22/510/941223/ribuan-anak-berkebutuhan-khusus-di-diy-tidak-
sekolah, diakses pada 6 maret 2019.

® Ahmad Syarifudin, “Seribu Anak Berkebutuhan Khusus di DIY Belum Dapat Hak Pendidikan”,pada

laman http://jogja.tribunnews.com/2018/08/03/seribu-anak-berkebutuhan-khusus-di-diy-belum-dapat-hak-

pendidikan, diakses pada 7 maret 2019.
7 .
Ibid.
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https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/09/22/510/941223/ribuan-anak-berkebutuhan-khusus-di-diy-tidak-sekolah
http://jogja.tribunnews.com/2018/08/03/seribu-anak-berkebutuhan-khusus-di-diy-belum-dapat-hak-pendidikan
http://jogja.tribunnews.com/2018/08/03/seribu-anak-berkebutuhan-khusus-di-diy-belum-dapat-hak-pendidikan

Indonesia Menuju Pendidikan Inklusi secara formal dideklarasikan pada tanggal
11 Agustus 2004 di Bandung, dengan harapan dapat menggalang sekolah reguler untuk
mempersiapkan pendidikan bagi semua anak termasuk penyandang cacat.® pemerintah
telah menyampaikan tanggungjawabnya untuk menyediakan sarana-sarana dan layanan-
layanan pendukung untuk memenuhi hak-hak tersebut.’

Terdapat beberapa pendapat yang menyatakan bahwa sekolah reguler dengan
orientasi inklusi merupakan cara yang paling efektif untuk memerangi sikap
diskriminatif, menciptakan masyarakat yang terbuka, membangun suatu masyarakat
inklusi dan mencapai pendidikan untuk semua. Lebih dari itu, sekolah inklusi
memberikan pendidikan yang efektif kepada mayoritas anak dan meningkatkan efisiensi
sehingga menekan biaya untuk keseluruhan sistem pendidikan. "

Pendidikan inklusi kini dipandang mampu menyelesaikan permasalahan
diskrimiatif di masyarakat, yang sebelumnya, peserta didik berkebutan khusus
disekolahkan pada sekolah luar biasa (SLB) sehingga membuat mereka menjadi
sekelompok manusia yang dipandang berbeda dengan manusia yang lain karena

kekurangannya. Namun tidak demikian dengan sekolah inklusi yang mampu

® Tyas Martika Anggriana,Rischa Pramudia Trisnani,” Kompetensi Guru Pendamping Peserta Didik Abk
Di Sekolah Dasar”, Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 2 No.-2 ,Juli-Desember 2016, pada laman
https://jurnal.umk.ac.id/ index.php/qusjigang/ article/view /702/713 , diakses pada 29 Januari 2019, him 158.

® Tim Peneliti,”Prosedur Operasional Standard Modul Pelatihan Pendidikan Inklusi Berbasis Sekolah”,
Modul yang disusun dan dikembangkan oleh Helen Keller International Indonesia atas dukungan dari USAID
Indonesia,Jakarta 2013.pada laman  http://180.250.19.118/assets/pdf/Modul-pendidikan-inklusif-berbasisi -
sekolah.pdf . pada 6 februari 2019.him 2.

19 Sue Stubbs,’Pendidikan Inklusi Ketika Hanya Ada Sedikit Sumber”,Diterjemahkan. Oleh : Susi
Septaviana R,Juli 2002. Pada laman

https://www.eenet.org.uk/resources/docs/IE%20few%20resources%20Bahasa.pdf . diakses pada 6 februari
2019,hlm 19.
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http://180.250.19.118/assets/pdf/Modul-pendidikan-inklusif-berbasisi%20-sekolah.pdf
https://www.eenet.org.uk/resources/docs/IE%20few%20resources%20Bahasa.pdf

menghadirkan lingkungan yang ramah dan bersahabat untuk semua peserta didiknya yang
normal maupun peserta didik yang berkebutuhan khusus. Sehingga dalam perjalanan
hidupnya dimasa depan peserta didik dapat hidup berdampingan dan sebagaimana ia
mendapatkan hak dan kesempatan yang sama dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan inklusi telah menjadi suatu gerakan yang terjadi di banyak daerah.
Sampai dengan saat ini sudah ada beberapa provinsi dan kabupaten/kota menyatakan diri
sebagai provinsi dan kabupaten/kota inklusi. Semakin banyak provinsi dan
kabupaten/kota yang mengeluarkan peraturan/kebijakan di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota yang mendorong terlaksananya pendidikan inklusi.'*

Pendidikan inklusi merupakan suatu strategi untuk mempromosikan pendidikan
secara umum yang efektif, karena dinilai mampu menciptakan sekolah yang responsif
terhadap beragam kebutuhan dari peserta didik. Pendidikan inklusi dinilai mampu
menjamin akses dan kualitas."’Sehingga pada masa sekarang mulai terbentuklah
pendidikan inklusi yang mengedepankan keterbukaan, serta sikap menghargai untuk
merangkul perbedaan atau keragaman.*®

Pendidikan inklusi di suatu negara dibangun oleh 3 (tiga) pilar yang saling
mempengaruhi-satu dengan yang lain, yaitu budaya, kebijakan, dan praktik, dan seperti

yang kita tahu-bahwa Negara Indonesia memiliki semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”

Tim Peneliti,Prosedur Operasional ... ,hlm 1.

'2 Sue Stubbs,Pendidikan Inklusi Ketika ... ,hlm 22.

B Inclusive Community Development and School for All (IDEAL) Project, “Pendidikan Inklusi: Apa,
Mengapa dan Bagaimana Buku Panduan untuk Pelaksana Program”, St Vincent House, 30 Orange Street, London,
2016. Pada laman https://resourcecentre.savethechildren.net/sites/default/files/documents/buku_inklusif_highres.pdf
diakses pada 7 februari 2019.



https://resourcecentre.savethechildren.net/sites/default/files/documents/buku_inklusif_highres.pdf

yang artinya berbeda beda tetapi tetap satu jua, hal ini menunjukkan bahwa Indonesia
telah menjunjung tinggi nilai inklusivitas sejak dahulu.

Dengan pandangan tersebut maka pada era sekarang mulai bermunculan
pemikiran serta kebijakan-kebijakan yang mendukung terselenggaranya pendidikan
inklusi. Hal tersebut juga didukung dengan adanya evaluasi dan upaya perbaikan-
perbaikan dalam setiap pelaksaanya.**

Didalam proses pembelajaran pada sekolah inklusi memerlukan perhatian bukan
hanya proses pembelajaran reguler saja, namun juga perlu diperhatikan proses
pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus karena seperti yang kita tahu
bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki kesulitan belajar yang lebih banyak
dibandingkan dengan anak normal lainya.

Banyak sekali ragam kesulitan belajar yang dapat di temukan pada anak
berkebutuhan khusus. Kesulitan belajar secara umum dibagi menjadi tiga yaitu, kesulitan
belajar membaca(dysleksia learning), kesulitan belajar menulis(dysgraphia learning),
dan kesulitan belajar menghitung(dyscaculia learning). Kesulitan belajar seperti ini
disebabkan karena adanya kelainan pada fase perkembangan bahasa dan bicara, dimana
kemamuan produksi bicara  seseorang mengalami kelambatan  dibandingkan dengan
kemampuan pemahamanya, hal ini disebabkan karena adanya gangguan pada proses
transisi dari observasi objek, perasaan, pikiran, pengalaman, atau ide terhadap kata yang

diucapkan, hal ini juga bisa terjadi sejak dalam kandungan.™

% Tim peneliti, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Madrasah,(Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2017).him 13.

!> Nini subini, mengatasi kesulitan belajar pada anak,catakan pertama, (Yogyakarta:Javalitera,2011).hlm
58.



Maka dari itu pendidikan inklusi akan berjalan dengan sempurna jika sekolah
memiliki tenaga kependidikan yang mumpuni serta dengan sigap mampu menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang bermunculan. Salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan inklusi adalah tenaga pendidik yang mampu membina dan mengayomi anak
berkebutuhan khusus.

Semakin berkembangnya sistem pelaksanaan pendidikan inklusi, terlihat dari
semakin banyaknya sekolah-sekolah reguler yang merintis dan memulai melaksanakan
program pendidikan inklusi menjadikan guru dituntut memiliki kesiapan dalam
menangani anak berkebutuhan khusus.

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi perlu didukung oleh tenaga pendidik
keahlian khusus dalam proses pembelajaran dan pembinaan anak-anak berkebutuhan
khusus secara umum. Salah satu tenaga khusus yang diperlukan adalah guru pendamping
khusus.

Guru pendamping khusus merupakan salah satu komponen kunci dalam
pendidikan inklusi. Dalam pelaksanaanya setiap sekolah inklusi harus memiliki tenaga
pendidik yang mampu mengatasi segala kesulitan belajar peserta didik serta mampu
membimbing dan menfasilitasi” peserta didik berkebutuhan khusus dalam mengikuti
kegiatan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 Tentang Standar Pendidikan Nastonal Pasal 41 yang berbunyi seperti berikut

“Setiap satuan pendidikan yang melaksanakan pendidikan inklusi harus memiliki

tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi menyelenggarakan

pembelajaran bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus”.*®

16 peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional Pasal 41 ayat 1.
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Dikutip dari Tribun Jogja yang menyatakan bahwa data dari Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga (Dikpora), saat ini DI'Y memiliki Guru Pendamping Khusus (GPK)
sebanyak 132 pengajar, guna mewujudkan pendidikan inklusif.’” Jumlah ini masih
terbilang kurang untuk memenuhi kebutuhan pendampingan pada sekolah inklusi di
Yogyakarta. Sedangkan didaerah lain seperti kota Magelang guru pendamping khusus
juga masih terbilang kurang. Hal ini merupakan permasalahan yang serius dikarenakan,
jika guru pendamping khusus kurang maka proses belajar mengajar juga tidak akan
berjalan secara maksimal.*®

Guru pendamping khusus mutlak harus memiliki pengetahuan yang benar tentang
apa dan siapa peserta didik berkebutuhan khusus serta konsep pendidikan inklusi dalam
kerangka sistem pendidikan nasional serta menyadari bahwa setiap individu adalah
ciptaan Tuhan dan memiliki hak, kedudukan dan kewajiban yang sama juga
mempunyai hak untuk mendapatkan kemudahan dan perlakuan khusus serta bahwa
demokrasi, berkeadilan dan tanpa diskriminasi.

Namun belum juga semua guru pendamping khusus sadar akan tugasnya yang
memang harus mengedepankan hati dan perasaan dalam setiap pendampingan belajar,

bahkan ditemukan kabar guru di Bekasi dilaporkan aniaya murid berkebutuhan

7 Rizki Halim, “Memiliki 132 Guru Pendamping Khusus DIY Siap Wujudkan Pendidikan Inklusi”, di
unggah pada 3 Mei 2018, pada laman http://jogja.tribunnews.com/2018/05/03/miliki-132-guru-pendamping-khusus-

diy-siap-wujudkan-pendidikan-inklusif , diakses pada 5 February 2019.
8Rfk,”Tak Ada Guru Pendamping Khusus di Sekolah Inklusi Kegiatan Belajar ABK Terhambat”, diakses

di laman http://jogja.tribunnews.com/2018/08/06/tak-ada-guru-pendamping-khusus-di-sekolah-inklusi-kegiatan-

belajar-abk-terhambat, pada 7 maret 2019.
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khusus.*®Hal tersebut harusnya tidak terjadi jika guru pendamping paham tentang apa
yang harus ia kerjakan disaat mengahadapi peserta didiknya.

Guru pendamping khusus seharusnya belajar memahami setiap kecacatan peserta
didiknya serta menyadari bahwa hal tersebut merupakan bentuk dari keragaman,
sehingga guru pendamping khusus harus mampu mengubah pola pikir serta sudut
pandang untuk memahami setiap kecacatan peserta didiknya.?

Guru pendamping khusus harus memiliki komitmen pada peserta didik dan proses
pembelajarannya, guru harus mengetahui teknik dalam membantu peserta didik
berkebutuhan khusus memahami materi belajarnya, guru pendamping khusus diharapkan
mampu melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing dan fasilitator dalam proses belajar
peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga peserta didik dapat merasakan pengalaman
belajar yang nyaman dan tanpa diskriminasi. Sebagai guru juga harus memberikan
motivasi agar peserta didik merasa percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya.

Maka dari itu menjadi seorang guru pendamping Khusus tidak hanya perlu
memiliki pengetahuan saja namun juga harus mampu memahami karaktristik setiap
peserta didik sehingga mampu menentukan kebutuhan belajar peserta didik, guru
pendamping khusus harus “memiliki " bekal” yang cukup serta memahami setrategi
pendekatan-dan-penyelesaian problematika kesulitan belajar peserta didik berkebutuhan

khusus yang ia bimhingnya.

19Dedy Darmawan Nasution,”Guru di Bekasi Dilaporkan Aniaya Murid Berkebutuhan Khusus”, pada
laman https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/jabodetabek-nasional/19/02/12/pmtbju409-quru-di-bekasi-

dilaporkan-aniaya-murid-berkebutuhan-khusus, diakses pada 7 maret 2019.

20 Tim Peneliti,Prosedur Operasional Standard ... ,hlm 46.
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Strategi belajar merupakan acuan penting dalam proses belajar dan mengajar.
Guru pendamping khusus harus mampu menentukan strategi seperti apa yang cocok dan
pantas digunakan dalam proses belajar mengajar bersama anak berkebutuhan khususyang
ia bimbingnya. Strategi yang tepat akan memudahkan peserta didik memahami materi
yang disampaikan oleh guru.

Beberapa sekolah yang ada di Yogyakarta, salah satunya adalah SDN
Karanganyar merupakan sekolah inklusi yang ada di Yogyakarta, melayani pendidikan
bagi semua jenis peserta didik. SD N Karanganyar memiliki sejumlah anak berkebutuhan
khusus yang sudah melewati assesmen.”*

Di peruntukkan peserta didik berkebutuhan khusus juga terdapat empat guru
pendamping khusus dari sekolah dan satu dari dinas. Dengan jumlah guru pendamping
khusus yang relatif sedikit tidak menyurutkan semangat mengajar. Di SD N Karanganyar
dengan bentuk kelas yang belum pararel ini memiliki idealitas dengan satu guru
pendamping khusus disetiap satu kelas. Namun keadaan yang demikian guru pendamping
khusus mampu mengantarkan anak didiknya mencapai kemajuan belajar serta mampu
membentuk siswa dan siswa berkebutuhan khusus menjadi siswa yang berprestasi. Hal
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang sudah di raih seperti, juara satu
tackwonde, juara adzan, qiro’ah, dan menjuarai tari dengan kelompok anak slow leaner.?

Berbagal macam bentuk kekurangan peserta didik tidak lagi menjadi beban
namun menjadi sebuah tantangan bagi guru pendamping khusus di SDN Karanganyar.

Sebuah cita-cita mulia seorang guru yang akan berbangga dan berbahagia mengantarkan

2l Dokumentasi Data Anak Berkebutuhan Khusus Tahun Pelajaran 2019/2020, SD N Karangayar
Yogyakarta, tanggal 31 Agustus 2019.

%2 Hasil wawancara dengan ibu tiwi selaku guru pendamping khusus di SD N Karangayar Yogyakarta, pada
24 Juli 2019. Di ruang guru.
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anak didiknya untuk mencapai peningkatan belajar. Berbekal modifikasi kurikulum,
peserta didik berkebutuhan khusus diarahkan dan dibimbing dengan sepenuh hati sesuai
dengan kemampuanya masing-masing. %

Walaupun dalam sebuah perjalanan mengajar guru pendamping khusus pasti
akan menemukan masalah-masalah belajar peserta didik di sekolah inklusi dan dengan
adanya masalah tersebut guru pendamping khusus pasti juga akan mencari alternatif
penyelesaian yang berupa mengubah atau menyesuaikan strategi belajar untuk peserta
didik berkebutuhan khusus tersebut.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi yang
dilakukan oleh guru pendamping khusus pada sekolah inklusi di SD N Karangayar
Yogyakarta dengan judul penelitan “Strategi Guru Pendamping Khusus Dalam
Menangani Anak Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Inklusi Di Sd N Karangayar

Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja macam-macam anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta?
2. Strategi apa saja yang digunakan oleh guru pendamping khusus dalam menanggani
anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta ?
3. Apa saja kendala yang dihadapi-guru pendamping khusus.dalam melaksanakan strategi

belajar pada sekolah inklusi di SD N Karangayar Yogyakarta?

2% Hasil wawancara dengan ibu tiwi selaku guru pendamping khusus di SD N Karangayar Yogyakarta, pada
24 Juli 2019. Di ruang guru.
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui macam-macam anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar
Yogyakarta.

b. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendamping khusus dalam menangani anak
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta.

c. Untuk mendeskripsikan kendala guru pendamping khusus dalam melaksanakan
strategi belajar bersama anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis
1) Untuk memberikan gambaran mengenai proses pendampingan belajar

terhadap anak berkebutuhan khusus di SD.

2) Untuk memberikan gambaran bahwa guru pendamping khusus mampu
menyelesaikan masalah belajar peserta didik berkebutuhan khusus
menggunakan strategi dalam pembelajaranya.

3) Menambah wacana tentang strategi pendampingan belajar anak berkebutuhan
Khusus.

b. Kegunaan praktis
1) Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi terhadap ilmu pendidikan dan dapat dijadikan sebagai
bahan referensi mengenai macam-macam strategi belajar untuk peserta didik

berkebutuhan khusus.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian di SD N Karangayar Yogyakarta mengenai startegi
guru pendamping khusus dalam mengatasi kesulitan belajar siswa berkebutuhan khusus
pada sekolah inklusi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Macam-macam jenis kebutuhan ABK di SD N Karangayar Yogyakarta yaitu
ADHD ,slow learner, tunagrahita, CP, tuna ganda, low vision, speech delay, dan down
sindrom.

2. Strategi yang digunakan oleh guru pendamping khusus dalam menangani anak
berkebutuhan khusus : 1).ADHD : memberikan penjelasan dengan pelan-pelan dan
memberikan tugas dengan jelas, memberikan kesempatan berpikir Memusatkan
konsentrasi dengan teguran, pemilihan tempat duduk yang tepat, strategi pengajaran
individual, Strategi kooperatif, strategi pengajaran yang diindividualisasikan, strategi
modifikasi tingkah laku dan strategi pull out. 2) Slow learner : memberikan
penjelasan dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, memberikan
kesempatan berpikir, mengurangi tingkat kesulitan soal dan tugas, memberikan waktu
rehat,  pemilihan. tempat duduk yang tepat, pemberian motivasi, mengajarkan
keterampilan belajar, strategi pengulangan, strategi pull out, strategi kooperatif,
strategi pengajaran yang diindividualisasikan, strategi modifikasi tingkah laku. 3)
Tunagrahita : memberikan kesempatan berpikir, mengurangi tingkat kesulitan soal
dan tugas, memberikan waktu rehat, memusatkan konsentrasi dengan teguran,
pemilihan tempat duduk yang tepat, strategi modifikasi tingkah laku, strategi

pengajaran yang diindividualisasikan dan strategi kooperatif. 4) CP : memberikan
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penjelasan dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, mengurangi
tingkat kesulitan soal dan tugas, memberikan waktu rehat, strategi pengulangan,
strategi pengajaran individual dan strategi pull out . 5) Tuna ganda : memberikan
penjelasan dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas Memberikan
kesempatan berpikir Mengurangi tingkat kesulitan soal dan tugas, memberikan waktu
rehat, pemilihan tempat duduk yang tepat, pemberian motivasi, mengajarkan
keterampilan belajar. trategi pengulangan, strategi pull out, strategi kooperatif,
strategi pengajaran yang diindividualisasikan dan strategi modifikasi tingkah laku. 6)
low vision : pemilihan tempat duduk yang tepat, menanamkan pemikiran bahwa
semua siswa memiliki kesempatan yang sama, strategi kooperatif, strategi ekspositori
dan mengajarkan keterampilan belajar. 7) Speech delay : memberikan penjelasan
dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, pemberian motivasi,
menanamkan pemikiran bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama,
mengajarkan keterampilan belajar, strategi pengajaran individual, strategi pengajaran
yang diindividualisasikan dan strategi pull out. 8) Down sindrom : mengajarkan
keterampilan belajar, strategi modifikasi tingkah laku, strategi pengajaran individual,
strategi ekspositori dan strategi pull out.

3. kendalayang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran dan dukungan orang tua.

B. Keterbatasan Penelitian

Selama penelitian komunilasi narasumber sangat baik dan terbuka. Akan tetapi ada

beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian antara lain:

1. Observasi yang dilakukan hanya pada satu mata pelajaran saja yaitu mata pelajaran

tematik.
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2. Wawancara hanya dilakukan dengan guru pendamping khusus dan kepala sekolah
saja, serta wawancara yang dilakukan kurang spesifik dikarenakan guru pendamping
khusus tidak memiliki kualifikasi dibidang pendidikan.

3. Peneliti merasa kesulitan memperoleh data-data dokumen yang diperlukan karena

kurangnya pendekatan yang dilakukan dengan sumber data.

C. Saran
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama proses
penelitian, sekiranya peneliti dapat memberikan saran kepada keluarga besar SD N
Karanganyar Yogyakarta untuk dijadikan bahan pertimbangan dan masukkan agar dapat
lebih baik lagi. Adapun saran-saran dari peneliti antara lain sebagai berikut :
1. Saran untuk penelitian yang akan datang
a. Observasi sebaiknya dilakukan di berbagai mata pelajaran yang beragam agar
mendapatkan hasil penelitian yang lebih kaya dan kompleks.
b. Sebaiknya menetapkan sumber data yang memiliki kualifikasi yang sesuai agar
mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan mendalam.
c. Lakukan__pendekatan _yang _lebih —mendalam _kepada A sumber data untuk
mempermudah jalanya pengambilan data selama dilapangan.
2. Saran kepada pihak yang terkait
a. Saran kepada Kepala Sekolah
1) Meningkatkan program-program pelatihan untuk GPK agar GPK dapat terus
belajar dan mengembangkan kemampuan dalam pendampingan belajar ABK.
2) Meningkatkan fasilitas sekolah agar dapat memenuhi kebutuhan semua

peserta didik.
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3) Membuat kegiatan sosialisasi kepada wali murid untuk memberikan

pengetahuan mengenai anak berkebutuhan khusus.
b. Saran kepada guru pendamping khusus

1) Pembuatan PPI sangat disarankan agar pembelajaran dapat terlaksana lebih
baik dan terarah.

2) Mengoptimalkan peran sebagai guru pendamping khusus untuk memberikan
pelayanan kepada ABK dengan sepenuh hati.

3) Memperbanyak pengunaan media pembelajaran untuk membantu dan

mempermudah ABK memahami materi yang disampaikan.
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D. Penutup

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat, karunia serta nikmat-Nya sehingga peneliti mampu menyelesaikan penelitian ini
dalam bentuk skripsi dengan judul “ strategi guru pendamping khusus dalam mengatasi
anak berkebutuhan khusus pada sekolah nklusi di SD N Karanganyat Yogyakarta”.
namun peneliti menyadari dalam penyususnan ini masih jauh dari kata sempurna dan
banyak kekurangan, hal demikian semata-mata dikarenakan keterbatasan dari peneliti.
Maka dari itu peneliti sangat membutuhkan kritik dan saran untuk perbaikan dimasa
depan. Dan tak lupa peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah membalas dengan pahala
yang berlimpah dan dengan sebaik-baiknya balasan. Dan terakhur semoga skripsi ini

dapat bermanfaat khususnysuntuk peneliti dan pembaca. Amin ya rabbal’alamin
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